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ABSTRACT  
The main purpose of this research is to determine the effect of communication, job satisfaction and 
career development on organizational commitment at PT Tigaraksa Satria. Sample used in this research 
is 69 employees who worked at PT Tigaraksa Satria. Sampling method used is purposive sampling. 
Organizational commitment is an employee's behavior related to trust and a strong acceptance of the 
goals and values of the organization, the willingness to strive to achieve the interests of the organization, 
and the desire to maintain a position as a member of the organization. In this study, analyze 
communication, job satisfaction, and career development which are thought to affect organizational 
commitment. This research uses the descriptive analysis method, classical assumption test, multiple 
linear regression test, partial test (T-test), simultaneous significance test (F-test), and coefficient of 
determination (R2) using the Statistical Program Of Social Science (SPSS) software version. 26 For 
Windows. This research adduce that communication, job satisfaction, and career development have a 
positive and significant effect on organizational commitment. The value of determinant coefficient (R2) 
indicates that the independent variables, namely communication, job satisfaction, and career 
development, can explain the organizational commitment of PT Tigaraksa Satria employees amounting 
to 55,5% while 44,5% is influenced by other variables not included in this study. 
Keywords : Communication, Job Satisfaction, Career Development, Organizational Commitment 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh komunikasi, kepuasan kerja dan 
pengembangan karir terhadap komitmen organisasi pada PT Tigaraksa Satria. Sampel penelitian ini 
adalah 69 orang karyawan yang bekerja pada PT. Tigaraksa Satria. Penentuan sampel menggunakan 
metode purposive sampling. Komitmen organisasi merupakan suatu perilaku karyawan yang berkaitan 
dengan kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-nilai organisasi, adanya kemauan 
untuk mengusahakan tercapainya kepentingan organisasi dan keinginan untuk mempertahankan 
kedudukan sebagai anggota organisasi. Dalam penelitian ini, menganalisis tentang komunikasi, 
kepuasan kerja dan pengembangan karir yang diduga mempengaruhi komitmen organisasi. Penelitian 
ini menggunakan metode analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji parsial (uji-
T), uji signifikansi simultan (uji-F) dan koefisien determinasi (R2) dengan menggunakan bantuan 
Software Statistical Program Of Social Science (SPSS) versi 26 For Windows. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa komunikasi, kepuasan kerja dan pengembangan karir berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen organisasi. Nilai koefisien determinan (R2) menunjukkan bahwa variabel 
independen yaitu komunikasi, kepuasan kerja dan pengembangan karir dapat menjelaskan komitmen 
organisasi PT Tigaraksa Satria sebesar 55,5% sedangkan 44,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
termasuk penelitian ini. 
Kata Kunci : Komunikasi, Kepuasan Kerja, Pengembangan karir, Komitmen Organisasi 
 
1. Pendahuluan 

PT. Tigaraksa iSatria iadalah isebuah iperusahaan inasional iyang ibergerak idi idalam 
ibidang transportasi ikargo idan ipelayanan ilogistik iyang itelah iberdiri isejak itahun i1964. 
iLebih idari 44 itahun iPT. iTigaraksa iSatria itelah iberkembang idan imelebarkan ibisnisnya 
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imulai idari pelayaran isampai itransportasi ikargo iyang melayani ibaik ikaryawan inasional 
imaupun internasional. Perusahaan ini memiliki banyak sumber daya manusia yang membantu 
membesarkan perusahan selama bertahun-tahun. Perusahaan membutuhkan berbagai aspek 
keunggulan dari karyawan yang bekerja pada PT. Tigaraksa Satria. 

Perkembangan izaman isaat iini, iada iberbagai imacam iaspek ikeunggulan iyang 
dibutuhkan iperusahaan idalam irangka imencapai itujuannya. iPerusahaan imemerlukan 
kematangan ikekuatan internal idalam irangka imenghadapi isemua itantangan idan hambatan 
iserta iperubahan iyang  terjadi idalam iperusahaan. iFaktor iutama iyang dibutuhkan idalam 
irangka imewujudkan ikematangan itersebutiiiadalah iifaktor isumber idaya manusia. 
iPenilaian isumber idaya imanusia imelalui ihasil ipekerjaan iyang ibaik, idapat dikatakan 
ibahwa isumber idaya imanusia iyang iefektif iakan imenghasilkan ipekerjaan isesuai 
yangiiidiharapkan iperusahaan. 

Setiap perusahaan menginginkan karyawan memiliki komitmen tinggi terhadap 
organisasi. Komitmen yang tinggi dapat mendorong karyawan bekerja secara baik. Komitmen 
perusahaan memberikan keyakinan dan dukungan serta kesetiaan seseorang terhadap nilai 
dan target yang ingin dicapai perusahaan. Komitmen perusahaan yang kuat akan membuat 
karyawan berusaha mencapai tujuan perusahaan, mengembangkan positif serta berusaha 
melakukan yang terbaik mendukung perusahaan tersebut. Komitmen karyawan terhadap 
perusahaan sudah ada bentuk konkret berupa keputusan individu sewaktu memutuskan 
bergabung dalam organisasi, serta menyampaikan kontribusi yang terbaik bagi kemajuan 
perusahaan. Komitmen tercermin melalui kemauan karyawan selalu berusaha sebagai bagian 
dari organisasi serta keinginannya yang kuat untuk bertahan dalam organisasi. 

Mencapai komitmen organisasi yang tinggi perlu didukung oleh sumber daya manusia 
yang kompeten. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi komitmen organisasi kerja pada 
penelitian ini yaitu komitmen organisasi untuk memperbaiki komunikasi, kepuasan kerja dan 
pengembangan karir karyawan. Komunikasi dapat meningkatkan komitmen organisasi 
sehingga karyawan dapat menyelesaikan tugas sesuai hasil yang diinginkan. Dengan adanya 
komitmen organisasi, menjalin komunikasi lebih baik dan lancar sehingga tercipta kerjasama 
internal untuk bersama-sama mencapai keuntungan perusahaan. 

Faktor lain yang mempengaruhi komitmen organisasi adalah kepuasan ikerja. 
Kepuasan ikerja iadalah ikeadaan iemosi ipositif iyang iberasal idari ipenilaian ipekerjaan iatau 
pengalaman ikerja iseseorang. iAdanya iketidak puasan iterjadi ikarena iberaneka iragam 
sebab iseperti ihasil iyang iditerima irendah iatau ikurang isesuai, ikondisi ikerja ikurang ibaik, 
hubungan isesama irekan ikerja ikurang ibaik, ihubungan ikurang iserasi idengan irekan ikerja 
maupun iatasan idan ipekerjaan iyang ikurang isesuai. iKepuasan ikerja imengacu ikepada sikap 
karyawan isecara iumum iterhadap ipekerjaannya. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi komitmen organisasi adalah 
pengembangan karir. Setiap perusahan memiliki jenjang pengembangan karir yang berbeda. 
Keanekaragaman ini dapat mempengaruhi karyawan dalam bekerja. Pengembangan karir 
diperlukan untuk meningkatkan keterampilan atau kemampuan bekerja karyawan dan untuk 
meningkatkan kecepatan penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan. Kesimpulannya bahwa 
komitmen organisasi dalam suatu pengembangan karir akan mempengaruhi perilaku karyawan 
dan membentuk kerjasama antar karyawan untuk mencapai tujuan bersama dalam 
perusahaan. 

PT Tigaraksa Satria beralamat di jalan. Raya iMedan iTamora iKomplek iPergudangan 
Mega iTrans iCenter iNo. i9 iBlok iH-K iTanjung iMorawa iKabupaten iDeli iSerdang. Alasan 
penulis melakukan penelitian tentang “Pengaruh Komunikasi, Kepuasan Kerja dan 
Pengembangan Karir Terhadap Komitmen Organisasi”, adalah berdasarkan hasil pra-survei 
dengan melakukan observasi terhadap karyawan pada PT Tigaraksa Satria. Ada indikasi 
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berhubungan dengan komitmen perusahaan yang kurang jelas, sehingga mempengaruhi faktor 
komunikasi karyawan, kepuasan kerja dan pengembangan karir karyawannya. 

Dapat dilihat pada tabel 1 Berdasarkan hasil prasurvei PT Tigaraksa Satria bahwa 
komunikasi, kepuasan kerja dan pengembangan karir menjadi faktor yang berpengaruh 
terhadap komitmen PT. Tigaraksa Satria. 

Tabel 1. Data Prasurvei 
Faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi Jumlah karyawan Persentase  (%) 

Fasilitas kantor 9 13 % 
Motivasi 11 16 % 

Disiplin kerja 8 12 % 
Komunikasi 12 17 % 

Kepuasan kerja 14 20 % 
Pengembangan karir 15 22 % 

Total 69 orang 100% 
Sumber: data diolah, 2022 

Berdasarkan data prasurvei permasalahan  dan kendala yang  dihadapi  PT Tigaraksa 
Satria, peneliti imelakukan ianalisis tiga faktor terbesar yang mempengaruhi komitmen 
organisasi, untuk imelihat ikemungkinan iadanya pengaruh iyang berhubungan iantara 
ikomunikasi idengan komitmen iorganisasi, ikepuasan ikerja idengan komitmen iorganisasi, 
ipengembangan ikarir idengan ikomitmen iorganisasi, idan ikomunikasi, kepuasan ikerja, 
ipengembangan ikarir isecara ibersama-sama iterhadap ikomitmen iorganisasi pada iPT  
Tigaraksa Satria. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Komunikasi 

Faktor pertama pada penelitian ini merupakan variabel komunikasi. Dimana lemahnya 
komunikasi diduga merupakan penyebab kurangnya komitmen karyawan terhadap pekerjaan. 
Komunikasi adalah faktor penting dalam berbagi korelasi antar pribadi. Semua hambatan 
komunikasi wajib dihilangkan. Pimpinan harus berperilaku menjadi seseorang yang dapat 
didekati oleh bawahannya, dan yang menjadi pendengar yang baik. Dalam organisasi 
komunikasi vertikal, komunikasi horizontal, dan komunikasi diagonal diperbolehkan. 
Komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari 
seseorang kepada orang lain.(Handoko, 2017) 

Adapun penelitian sebelumnya yaitu Penelitian  dengan  judul i“Pengaruh iKomunikasi 
Organisasi idan iKepuasan ikerja iTerhadap iKomitmen iOrganisasi iGuru iSD iNegeri iDi 
Kecamatan iBringin iKabupaten iSemarang”, imenyatakan ibahwa iKomunikasi iOrganisasi idan 
Kepuasan ikerja iberpengaruh ipositif idan isignifikan iTerhadap iKomitmen iOrganisasi iGuru 
SD iNegeri iDi iKecamatan iBringin iKabupaten iSemarang. (Rahayu et al., 2020). 
H1 : Diduga Komunikasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi pada PT Tigaraksa Satria. 
 
Kepuasan Kerja 

Faktor selanjutnya merupakan ikepuasan ikerja. iKepuasan ikerja iadalah ikeadaan 
emosi iyang isenang iatau iemosi ipositif iyang iberasal idari ievaluasi ipekerjaan iatau 
pengalaman ikerja iseseorang. iPenyebab iketidakpuasan ikerja iakan iberaneka iragam iseperti 
akibat iyang iditerima ikurang imencukupi, ikondisi ikerja iyang ikurang imemuaskan, 
hubungan iyang ikurang ibaik idengan irekan ikerja imaupun idengan iatasan, idan ipekerjaan 
yang ikurang isinkron. iKepuasan ikerja idiukur imenggunakan ibeban ikerja, ijabatan, 
pengawas, idan irekan ikerja. iHasil ipenelitian imenunjukkan ikelima iindikator ikepuasan kerja 
karyawan itelah idilaksanakan idengan isempurna idan iberkontribusi ipada ipenelitian dengan 
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judul i“Pengaruh iKepuasan iKerja iTerhadap iKomitmen iOrganisasi idan iTurnover iIntention”. 
(Puspitawati & Riana, 2014). 

Kepuasan ikerja ikaryawan iadalah igambaran iperasaan isuka idan itidak isuka seorang 
karyawan iterhadap ipekerjaaniyang idilakukan, idengan iindikasi ipada ihasil ikerja iyang telah 
dilakukan, ipengakuan iatas ipekerjaan iyang isudah idilakukan, ikompensasi, pengembangan 
diri, ipengawasan iatasan idan ihubungan ikerjasama. iKepuasan ikerja cenderung iberfokus 
terhadap ikinerja ikaryawan. (Fattah, 2017). 

Kepuasan ikerja iadalah iperilaku iawam iterhadap ipekerjaan iseseorang, iyang 
menunjukkan iperbedaan iantara ijumlah ipenghargaan iyang iditerima ipekerja idan ijumlah 
yang imereka iyakini iseharusnya imereka iterima. i(Wibowo, i2018). iKepuasan ikerja 
merupakan isuatu icara ipandang iseseorang ibaik iyang ibersifat ipositif imaupun inegatif 
terhadap ipekerjaannya. (Siagian, 2019). Penelitian sebelumnya dengan judul “Pengaruh 
ikepuasan ikerja idan ikomunikasi terhadap ikomitmen ikaryawan idi iUD. iJati iDiri iKabupaten 
iPamekasan”, imenyatakan bahwa kepuasan ikerja idan ikomunikasi iberpengaruh isignifikan 
iterhadap ikomitmen ikaryawan idi UD. iJati iDiri iKabupaten iPamekasan.  (Zuraidah, 2018). 
H2 : Diduga Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi pada PT Tigaraksa 
Satria. 
 
Pengembangan Karir 

Setiap iperusahaan iakan imemiliki ipengembangan ikarir iyang itidak iselaras. 
Keanekaragaman ipekerjaan iyang idirancang ipada iperusahaan, iatau isifat iindividu iyang ada 
iakan imendeskripsikan iperbedaan itadi. iPengembangan ikarir ikrusial iuntuk idiciptakan 
karena imerupakan isuatu ikondisi iseseorang itentang iapa iyang idiberikan ioleh iperusahaan. 
Pengembangan ikarir iadalah isuatu ikondisi iyang imenunjukkan iadanya ipeningkatan istatus 
seseorang idalam isuatu iorganisasi ipada ijalur ikarir iyang itelah iditetapkan ipada iorganisasi. 
(Ardana et al., 2013).  
Tujuan dari pengembangan karir adalah sebagai berikut:  
1. Guna imengisi iposisi iyang isudah itersedia iberdasarkan ikualifikasi itertentu. 
2. Mempertanggungjawabkan isegala ikegiatan iyang itelah idilaksanakan idalam irangka 

seleksi itenaga ikerja, ikepada imanajer itenaga ikerja iyang imerupakan iatasan ilangsung. 
3. Untuk imenempatkan itenaga ikerja iyang isudah ilulus iseleksi isesuai ikondisi iyang iada, 

dan iberdasarkanlaporan ibagian iseleksi itenaga ikerja. 
4. Bagian ipenempatan itenaga ikerja iuntuk imenempatkan itenaga ikerja itersebut ipada 

posisi iyang itepat. (Hamali, 2018). 
Penelitian sebelumnya dengan judul “Pengaruh iPengembangan iKarir iTerhadap 

Komitmen iOrganisasi i(Studi iPada iKaryawan iPT. iDonindo iKota iBanjarmasin)” imenyatakan 
bahwa ipengembangan ikarir iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikomitmen 
organisasi. (Widyanti et al., 2020). 
H3 : Diduga Pengembangan karir berpengaruh terhadap komitmen organisasi pada PT 
Tigaraksa Satria. 
 
Komitmen Organisasi 

Dalam ikomitmen iorganisasi itercakup iunsur ikesetiaan iterhadap iperusahaan, 
keterlibatan idalam ipekerjaan, iserta imelihat iterhadap inilai idan itujuan - tujuan 
perusahaan. iKomitmen imemiliki ifokus iyang ihampir isama iyaitu iproses idi iindividu 
karyawan idalam imengidentifikasi idirinya idengan inilai-nilai, iaturan-aturan iserta itujuan 
organisasi. i(Widyanti, i2019). iKomitmen iorganisasi iadalah iSikap iloyalitas ipekerja 
terhadapiorganisasinya idan ijuga iadalah iproses imengekspresikan iperhatian 
sertaipartisipasinya iterhadap iorganisasi. (Sutrisno, 2017).  
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Komitmen iorganisasi iadalah ikeadaan ipsikologis iindividu iyang iberhubungan 
dengan ikepercayaan, ikeyakinan idan ipenerimaan iyang ikuat iterhadap itujuan idan inilai-
nilai iorganisasi, ikemauan ikuat iuntuk ibekerja idemi iorganisasi iserta itaraf isampai isejauh 
mana iseseorang itetap iingin isebagai ianggota iorganisasi. (Mangkunegara, 2012).  

Adapun penyebab yang dapat memberikan dampak terhadap komitmen organisasi 
adalah seperti komunikasi yang kurang baik, kurangnya kepuasan kerja karyawan dan 
pengembangan karir yang ikurang ijelas. iPenelitian idengan ijudul i“Pengaruh iKomunikasi 
Organisasi idan iKepuasan ikerja iTerhadap iKomitmen iOrganisasi iGuru iSD iSanto iFransikus 
Di iLampung”, imenyatakan ibahwa iKomunikasi iOrganisasi idan iKepuasan ikerja berpengaruh 
positif idan isignifikan iTerhadap iKomitmen iOrganisasi iGuru SD Santo Fransikus Di Lampung. 
(Suliyem, 2016). 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Pengembangan iKarir iDan iKepuasan iKerja 
Terhadap iKomitmen iOrganisasi iKaryawan iPada iPT iSerasi iTunggal iMandiri” imenyatakan 
bahwa ipengembangan ikarir idan ikepuasan ikerja iberpengaruh ipositif idan isignifikan 
terhadap ikomitmen iorganisasi ikaryawan ipada iPT iSerasi iTunggal iMandiri. (Safitri, 2021). 

Penelitian idengan ijudul i“Pengaruh iKepuasan iKerja idan iPengembangan iKarir 
Terhadap iKomitmen iOrganisasi imenyatakan ibahwa ikepuasan ikerja idan ipengembangan 
karir iberpengaruh ipositifiidan isignifikan iterhadap ikomitmen iorganisasi. (Simanjuntak, 
2020) 
H4 : Diduga Komunikasi, kepuasan kerja dan pengembangan karir berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi pada PT Tigaraksa Satria. 
 
Kerangka Konseptual 
  Penelitian ini dapat digambarkan kerangka berpikir yaitu sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 
3. Metode Penelitian 

Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah karyawan PT Tigaraksa Satria 
yang berjumlah 69 orang. Sampel yang digunakan sebanyak jumlah populasi karyawan PT 
Tigaraksa Satria yang berjumlah 69 orang. Teknik pengambilan sampel adalah non-probability 
sampling. Non-probablility sampling dalam penelitian ini menggunakan total sampling. Total 
sampling adalah teknik penentuan sampel apabila seluruh anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. (Santoso, 2017) 

 Instrumen yang digunakan penelitian ini yaitu kuesioner atau angket. Pengembangan 
instrumen penelitian dengan mendesain pernyataan dengan skala likert berdasarkan elemen 
yang berkaitan dengan variabel dependen dan variabel independen yang ada pada penelitian.  

Teknik analisis data dilakukan menggunakan Uji Normalitas, Multikoliniaritas, 
Heterokedastisitas, iAnalisis iRegresi iLinear iBerganda, iserta Uji iHipotesis i(Uji iT, iUji iFidan 
iAnalisa iKoefisien iDeterminasi). Peneliti menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 26.0. 

Komitmen 
Organisasi 

Kepuasan Kerja 

 
Pengembangan Karir 
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Pengujian normalitas ibertujuan ibuat imenguji iapakah ipada imodel iregresi, ivariabel 
pengganggu iatau iresidual imemiliki idistribusi inormal. (Ghozali, i2016). iUji multikolinieritas 
bertujuan ibuat imengetahui iapakah imodel iregresi iadanya ihubungan antar 
variabeliindependen iatau ivariabel ibebas. i(Ghozali, i2016). iUji iHeteroskedastisitas 
bermaksud ibuat imenguji iapakah ipada imodel iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariance idari 
nilai iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan iyang ilain. (Santoso, 2018).  

Analisis iregresi ilinier iberganda idigunakan ibuat imembaca ipengaruh iantara idua 
variabel iindependen idengan isatu ivariabel idependen iyang iditampilkan idalam ibentuk 
persamaan iregresi. (Priyatno, 2016). iUji isecara iparsial i(uji t) idigunakan iuntuk mengetahui 
pengaruh ivariabel iindependen isecara iparsial iterhadap ivariabel idependen isedangkan iUji 
secara isimultan i(uji F) idigunakan ibuat imembaca iapakah ivariabel iindependen secara 
bersama-sama iberpengaruh iterhadap ivariabel idependen iatau itidak. (Gunawan, 2020). 
Analisis ikoefisien ideterminasi i(R2) idigunakan iuntuk imembaca  iipresentase isumbangan 
pengaruh ivariabel iindependen isecara ibersama iterhadap ivariabel idependen. iUntuk regresi 
lebih idari idua ivariabel ibebas idigunakan iAdjusted iR2 isebagai ikoefisien ideterminasi. 
Adjusted iR iSquare iadalah inilai iR iSquare iyang itelah idisesuaikan.(Priyatno, 2016) 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

Pada ipembahasan ipenelitian, ipenulis imelakukan iteknik ianalisis imenggunakan 
bantuan iprogram iSPSS i(Software iStatistical iProgram iOf iSocial iScience) iversi i26. 

 
Hasil Uji Normalitas 

Dapat  dilihat  pada  gambar  2  Gambar  histogram  memberikan  pola  berdistribusi  
normal sebab memiliki  kemiringan  yang  cenderung  berimbang,  baik  di  sisi  kiri juga sisi 
kanan.  Gambar menyerupai  lonceng  yang  hampir  sempurna. Hal  ini  menunjukkan  bahwa  
data  penelitian  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  berdistribusi  secara  normal  dan  layak  
digunakan  dalam  penelitian  ini. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Histogram 

Dalam gambar 3 Memperlihatkan bahwa distribusi dari titik-titik variabel menyebar idi 
sekitar igaris idiagonal, imaka idapat idiartikan ibahwa idata iberdistribusi isecara inormal. iHal 
ini imenunjukkan ibahwa idata ipenelitian iyang iini ilayak idigunakan ipada ipenelitian iini.  
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Gambar  3. Hasil Probability  Plot 

Dalam tabel 2 Memperlihatkan bahwa one-Sample kolmogorov Smirnov Test 
menunjukkan hasil normal. 

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 69 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,39560280 
Most Extreme Differences Absolute ,129 

Positive ,065 
Negative -,129 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,075 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,198 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber : Olah data, 2022 
Tabel idiatas imenunjukkan ibahwa inilai iAsymp. iSig. i(2-tailed) isebesar i0,198 iii> 

0,05 maka idapat idisimpulkan ibahwa idata ipenelitian iini iberdistribusi inormal. 
 
Hasil Uji Multikoliniaritas 

Dapat ditinjau pada itabel i3 ibahwa ivariabel ikomunikasi, ikepuasan ikerja idan 
pengembangan ikarir imemiliki inilai iVIF i< i10 idan inilai itolerance ivalue ivariabel 
komunikasi, ikepuasan ikerja idan ipengembangan ikarir imemiliki inilai itolerance i> i0,1 imaka 
data itersebut itidak iterjadi imultikolinearitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 
  

t Sig. 
Collinearity Statistics 

   Tolerance VIF 
1 (Constant)    -,315 ,754   

Komunikasi    3,426 ,001 ,815 1,227 
Kepuasan  Kerja    3,279 ,002 ,912 1,097 
Pengembangan Karir    5,662 ,000 ,889 1,125 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
Sumber : Olah data, 2022 
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Hasil Uji Heterokedastisitas 

Pada igambar 4 iMemperlihatkan ititik-titik isecara iacak, itidak imembentuk isuatu  
pola itertentu idengan ijelas.iDengan idemikian idapat idinyatakan ibahwa itidak iiiterjadi 
masalah iheteroskedastistas ipada imodeliregresi, isehingga imodel iregresi ini ilayak  idipaka 
untuk iprediksi ikomitmen ioganisasi. 

 
Gambar 4. Hasil Output-Scatterplot 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 4. Dibawah ini 

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized  

iCoefficients 
Standardized  
iCoefficients  

B Std.  iError Sig  
(Constant) -,164 ,522 ,754 
Komunikasi ,274 ,080 ,001 
Kepuasan Kerja  ,357 ,109 ,002 
Pengembangan 
karir 

,438 ,077 ,000 

a.DependentiVariable:  Komitmen Organisasi 
Sumber : Olah data, 2022 

 
Tabel idiatas imenunjukkan ibahwa inilai isignifikansi ivariabel ikomunikasi isebesar 

0,001 i< i0,05, ivariabel ikepuasan ikerja i0,002 i< i0,05 idan ivariabel ipengembangan ikarir 
0,000ii< i0,05, ipersamaan iregresi ilinear iberganda iadalah isebagai iberikut : 

Y = -0,164 + 0,274(X1) + 0,357(X2) + 0,438(X3) + 𝜀. 
 
Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Uji t 
Model thitung ttabel Sig 

.hitung 
Sig 
.tabel 

1 (Constant) -,315  
 

 
Komunikasi 3,426 1,996 0,001 0,05 
Kepuasan Kerja  3,279 1,996 0,002 0,05 
Pengembangan karir 5,662 1,996 0,000 0,05 

Sumber : Olah data, 2022 



 
Denni (2022)                                        MSEJ, 3(6) 2022: 3378-3389 

 

 
3386 

  Dari tabel 5 (uji secara parsial), Penjelasan uji  t  adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh ivariabel iX1 iterhadap ivariabel iY 

Diketahui inilai isignifikan i0,001 i< i0,05 idan inilai ithitung i3,426 i> i1,996, isehingga idapat 
disimpulkan ibahwa iH1 iditerima iyang iberarti iterdapat ipengaruh iantara ivariabel 
komunikasi iterhadap ivariabel ikomitmen iorganisasi. 

2. Pengaruh  variabel  X2  terhadap  variabel Y 
Diketahui nilai isignifikan i0,002 i< i0,05 idan inilai ithitung i3,279 i> i1,996, idapat idisimpulkan 
bahwa iH2 iditerima iyang iberarti iterdapat ipengaruh iantara iiivariabel ikepuasan ikerja  
terhadap ivariabel ikomitmen iorganisasi. 

3. Pengaruh variabel iX3 iterhadapivariabel iY 
Diketahui inilai isignifikan i0,000i< i0,05 idan inilai ithitung i5,662 i> i1,996, idapat  disimpulkan 
bahwa iH3 iditerima iyang iberarti iterdapat ipengaruh iantara ivariabel pengembangan 
kaririiterhadapivariabel komitmen organisasi. 

Tabel 6.  Hasil Uji F 
Model df F 

hitung 

F 
tabel 

Sig 
.hitung 

Sig 
.tabel  

Regression 3 29,310 2,74 0,000 0,05 
Residual 65     
Total 68     

a. Predictors : (Constant),  Komunikasi, Kepuasan Kerja, Pengembangan Karir  
b. Dependent  Variable:  Komitmen Organisasi 
Sumber : Olah data, 2022 

 
Dari tabel 6 (uji secara simultan atau bersama-sama) dapat diketahui ibahwa inilai isig. 

0,000 i< i0,05 idan inilai iFhitung i29,310 i> iFtabel i2,74, iDari ihasil itersebut idapat iditarik 
kesimpulan ibahwa ivariabel ikomunikasi, ikepuasan ikerja iiidan ipengembangan ikarir isecara 
simultan iatau ibersama-sama iberpengaruh iterhadap ikomitmen iorganisasi ipada PT 
Tigaraksa Satria. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,758a ,575 ,555 ,40463 
a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Kepuasan  Kerja, Komunikasi 
b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 

Sumber : Olah data, 2022 
Berdasarkan tabel 7 Terlihat bahwa besarnya koefisien determinasi (R2) dapat dilihat 

dari nilai iAdjusted iR iSquare isebesar i0,555. iHal iini iberarti ivariabel ikomunikasi, ikepuasan 
kerja idan ipengembangan ikarir idapat imenjelaskan ivariabel ikomitmen iorganisasi isebesar 
55,5%. 
 

Berdasarkan ihasil ipengolahan idata idalam ipenelitian iini iterlihat ibahwa iaspek 
komunikasi, ikepuasan ikerja idan ipengembangan ikarir imemiliki ipengaruh ipositif idan 
signifikan iterhadap ikomitmen iorganisasi iPT iTigaraksa iSatria. iDibuktikan idengan inilai iF 
hitung isebesar i29,310 ilebih ibesar idaripada iiiF itabel isebesar i2,74, imaka idapat idisimpulkan 
hasil ipenelitian isesuai idengan ihipotesis iawal idalam ipenelitian iini. iKontribusi ipengaruh 
(R2) ivariabel ikomunikasi, ikepuasan ikerja idan ipengembangan ikarir iterhadap ikomitmen 
organisasi iadalah isebesar i55,5% idan isisanya i44,5% idipengaruhi ioleh ivariabel ilain idiluar 
dari ipenelitian iini.  
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian penulis lain bahwa komitmen organisasi dapat 
dipengaruhi faktor lainnya. Seperti variabel konfik kerja dan stress kerja berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi dengan nilai kontribusi sebesar 40,2%. (Lailiyah & Pudiastiono, 2020). 
Variabel motivasi juga mempengaruhi terhadap komitmen organisasi  dengan nilai kontribusi 
sebesar 54,7%. (Frederica & Hadikusuma, 2020).  

Komunikasi adalah korelasi antar manusia yang saling berinteraksi satu sama lain, jika 
komunikasi antara atasan dan bawahan tersampaikan dengan baik akan terciptalah komitmen 
bekerja dari karyawan terhadap pekerjaan dan perusahaan tempat bekerja. 

Kepuasan ikerja iadalah iperasaan iseseorang iterhadap ipekerjaan iyang idihasilkan 
oleh iusaha isendiri i(internal) iserta iyang ididukung ioleh ihal-hal iyang iberasal iluar idirinya 
(eksternal) iatas ikeadaan ikerja, ihasil ikerja, idan ikerja iitu isendiri. (Sinambela, 2016). 
Disimpulkan bahwa perasaan seseorang bersifat positif akan menumbuhkan semangat 
bekerja, sedangkan jika bersifat negatif maka akan menurunkan semangat bekerja. Dampak 
positif dan negatif yang dirasakan karyawan tersebut akan direfleksikan dalam bentuk 
komitmen organisasi. Semakin besar efek positif kepuasan ikerja imaka isemakin ibesar ipula 
komitmen iterhadap itugas idan itanggung jawab. 

Pengembangan ikarir isangat ipenting iuntuk idiperhatikan isebab imerupakan persepsi 
seseorang itentang iapa iyang idiberikan ioleh iperusahaan. iPengembangan ikarir iadalah isatu 
kondisi iyang imenunjukkan iadanya ipeningkatan istatus iseseorang idalam isuatu iorganisasi 
pada ijalur ikarier iyang itelah iditetapkan idalam iorganisasi. (Ardana et al., 2013). iDapat 
disimpulkan ibahwa ipengembangan ikarir iakan imensugesti iperilaku ipara ikaryawan iserta 
membentuk ikerjasama iantar ikaryawan ibuat imencapai itujuan ibersama ididalam 
perusahaan. Pengembangan Karir menunjukkan peningkatan status seseorang. Peningkatan ini 
diperlukan iuntuk imeningkatkan ikemampuan ikaryawan idalam ibekerja idan imenyelesaikan 
pekerjaan iyang iditugaskan. iPengembangan ikarir iberkaitan idengan ikomitmen iorganisasi. 
Semakinitinggi ikarir iseseorang, itentu iakan imerasa ibangga, isetia idan ikomitmen iterhadap 
organisasi i(bertanggung ijawab iterhadap ipekerjaannya). 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, ianalisis idata idan ipembahasan iyang itelah idilakukan 
mengenai i“Pengaruh iKomunikasi, ikepuasan ikerja idan ipengembangan ikarir iterhadap 
komitmen iorganisasi iPT iTigaraksa iSatria, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh komunikasi iterhadap ikomitmen iorganisasi, ikepuasan ikerja iterhadap ikomitmen 
organisasi idan ipengembangan ikarir iterhadap ikomitmen iorganisasi ipada iPT Tigaraksa 
Satria. Hal ini sesuai dengan hipotesis diawal penelitian, bahwa komitmen organisasi 
merupakan hal yang sangat penting bagi kemajuan perusahaan. Untuk menjaga komitmen 
organisasi, pihak perusahaan dapat meningkatkan komunikasi yang lebih terbuka, 
memperhatikan aspek kepuasan kerja karyawan dan memiliki standar pengembangan jenjang 
karir yang jelas bagi para karyawannya.  

 
Saran 

Terdapat beberapa isaran iyang idapat ipenulis iberikan ikepada ipihak iPT iTigaraksa 
Satria. Sebaiknya pimpinan melakukan komunikasi secara berkala untuk mengetahui keluhan 
dan pendapat karyawan serta mencari solusi jika terjadi masalah dalam pekerjaan perusahaan. 
Pimpinan dapat memperhatikan aspek kepuasan kerja karyawan, contohnya melakukan seleksi 
dan pengawasan, kemudian memberikan gaji, promosi, fasilitas dan lain sebagainya untuk 
karyawan iiiyang imemiliki ikomitmen itinggi iterhadap iperusahaan idan iyang iterakhir 
iadanya jenjang pengembangan karir untuk karyawan yang berprestasi, memberikan pelatihan 
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dan promosi untuk mendukung kenaikan jabatan karyawan di perusahaan. Karena dengan 
adanya kenaikan jabatan akan membuat karyawan memiliki komitmen yang maksimal 
terhadap perusahaan.  

Bagi ipeneliti iselanjutnya. iHasil ipenelitian iini idapat idigunakan isebagai ireferensi, 
selain iitu idapat idigunakan isebagai ibahan iperbandingan ipenelitian iberikutnya. iPeneliti 
selanjutnya ijuga idiharapkan idapat imemperluas ivariabel idan iindikator ipenelitian ilain yang 
diduga iberpengaruh iterhadap ikomitmen iorganisasi ikarena ipenelitian iini imasih ijauh idari 
kata isempurna ikarena iadanya iketerbatasan iwaktu, ibiaya idan itenaga. 
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